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Abstrak

Stakeholder akan sejahtera ketika laba dan nilai perusahaan meningkat sehingga membuat
mereka percaya terhadap kinerja perusahaan dan prospeknya dimasa mendatang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sustainability reporting, investment opportunity
set, profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan. data diuji menggunakan metode
andan kemakmuranalisis regresi linear berganda. Populasi yang digunakan adalah perusahaan
di sektor Consumer Non-Cyclicals, basic material, industrial dan energy yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan diperoleh 52 perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclicals, basic
material, industrial dan energy selama tiga tahun. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
investment opportunity set berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan
sustainability reporting, profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
perushaan.

Kata kunci: Sustainability Reporting, Investment Opportunity set (10S), Profitabilitas, Leverage

Abstract

Stakeholders will prosper when the company's profits and value increase, making them
believe in the company's performance and prospects in the future. The purpose of this study was
to examine the effect of sustainability reporting, investment opportunity set, profitability and
leverage on firm value. The data were tested using the and prosperity method of multiple linear
regression analysis. The population used are companies in the Consumer Non-Cyclicals, basic
materials, industrial and energy sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the
2018-2020 period. This study uses purposive sampling method and obtained 52 companies in
the Consumer Non-Cyclicals, basic materials, industrial and energy sectors for three years. The
results of this study indicate that the investment opportunity set has a significant effect on firm
value, while sustainability reporting, profitability and leverage have no effect on firm value.

Keywords: Sustainability Reporting, Investment Opportunity set (10S), Profitability, Leverage

1. Pendahuluan

Target utama dalam perusahaan yaitu untuk memaksimalkan laba. Untuk mencapai hal
tersebut, manajemen dalam perusahaan harus dapat menata perencanaan dengan tepat dan
akurat, serta menetapkan bahwa rencana yang telah ditata dapat dilakukan dengan baik dan
benar sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Di samping itu,
manajemen perusahaan harus dapat memantau setiap kegiatan bisnisnya untuk mencegah
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apabila ada distorsi di dalamnya. Menurut Rudangga dan Sudiarta (2016), Tujuan utama
perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan dengan cara meningkatkan harga saham, harga
saham yang tinggi akan membuat investor percaya terhadap kinerja perusahaan dan prospeknya
dimasa mendatang.

Suatu perusahaan dikatakan baik ketika perusahaan itu mampu mengelola keuangan dengan
baik. selain itu, pencapaian dalam hal memaksimalkan nilai perusahaan juga penting. Nilai
perusahaan adalah suatu gambaran seberapa besar manfaat yang diperoleh oleh stakeholder,
dengan tingkat keberhasilan perusahaan yang sering berkaitan dengan harga saham. Semakin
baik dan meningkat nilai suatu perusahaan maka semakin baik dan meningkat pula kemakmuran
stakeholder. Menurut Nikmah dan Amanah (2019), nilai perusahaan merupakan nilai tumbuh
bagi pemegang saham, dimana apabila nilai perusahaan meningkat maka kesejahteraan para
pemegang saham juga meningkat secara otomatis sehingga membuat para investor percaya
untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut juga tinggi. Menurut Rudangga dan
Sudiarta (2016), Memaksimumkan nilai perusahaan dan meningkatkan laba perusahaan adalah
tujuan yang saling berkaitan untuk meningkatkan kesejahteraan para stakeholder.

Penelitian tentang nilai perusahaan sudah dilakukan oleh beberapa kali dengan variabel
independen yang berbeda-beda dan hasil dari penelitiannya juga bervariasi. Namun, pada
penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini akan
menambahkan variabel independen yaitu leverage dengan periode penelitian 3 tahun yaitu dari
tahun 2018-2020, dengan objek penelitiannya fokus pada perusahaan manufaktur dan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti memilih perusahaan
tersebut untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mengungkapkan sustainability report
sesuai dengan pelaksanaan yang sebenarnya dan apakah pengaruhnya pada nilai perusahaan
karena perusahaan tersebut memiliki perhatian khusus dari pemerintah mengenai tanggung
jawab lingkungan, sosial dan ekonomi sehingga mampu memberikan manfaat yang besar untuk
kesejahteraan para pemangku kepentingan khususnya masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sustainability reporting,
investment opportunity set (10S), profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan. sehingga
peneliti melakukan analisis untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap nilai
perusahaan.

Peneliti menggunakan teori berikut sebagai dasar teori untuk mencapai tujuan penelitian
tersebut, yaitu:

Teori stakeholder adalah menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingannya sendiri, melainkan harus dapat memberikan manfaat juga
kepada para pemegang saham (stakeholder) (Istighfarin dan Widyawati,2020). Teori
stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan selain struktur dan proses yang digunakan oleh
perusahaan dalam meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan harus tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder, perusahaan bukanlah badan yang beroperasi untuk
dirinya sendiri tetapi juga untuk memenuji kebutuhan para pemangku kepentingan (Suharyani,
dkk, 2019). Oleh karena itu, perusahaan seharusnya tidak hanya bertanggung jawab kepada
kepada pemilik perusahaan (shareholder) tetapi juga harus bertanggung jawab kepada sosial
kemayarakatan (stakeholder).

Teori legitimasi merupakan pandangan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan untuk
memberikan informasi dan memperkuat legitimasi agar tidak mengancam keberlangsungan
hidup perusahaan. Legitimasi merupakan manfaat bagi keberlangsungan perusahaan (Sawitri,
2017). Pengungkapan sustainability report yang sesuai dengan operasi perusahaan dapat
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya sehingga secara tidak langsung
meningkatkan nilai perusahaan (Nikmah dan Amanah, 2019).

Teori signal merupakan penjelasan terhadap dorongan pada perusahaan dalam memberikan
informasi kepada pihak eksternal (Istighfarin dan Widyawati, 2020). Perusahaan dalam
melaporkan informasi berkaitan dangan lingkungan dan sosial diharapkan bisa meningkatkan
kinerja keuangan dan nilai perusahaan (Utami, 2019). Oleh karena itu, perusahaan memberikan
infornasi yang bersifat keuangan dan non keuangan untuk menjelaskan bahwa perusahaan dalam
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keadaan lebih baik daripada perusahaan lainnya atau dengan keputusan manajemen dalam
pengambilan kebijakan untuk mendapatkan laba semaksimum mungkin supaya pihak
manajemen dapat memberikan sinyal kemakmiran kepada pemegang saham (stakeholder).

Nilai perusahaan adalah persepsi para investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan
dengan harga saham (Hariani, 2017). Saat harga saham tinggi maka nilai perusahaan juga tinggi.
Target utama perusahaan adalah untuk memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan. Oleh
karena itu, saat perusahaan memaksimalkan nilai perusahaan hal itu berarti juga
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham (stakeholder).

Sustainability reporting merupakan salah satu alat bukti laporan yang dikeluarkan suatu
perusahaan berisi informasi tentang lingkungan, sosial dan ekonomi sesuai dengan peruturan
yang ada sebagai bukti perusahaan dalam bertanggung jawab kepada para stakeholder-nya.
Berlandaskan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, melainkan harus dapat memberikan manfaat juga
kepada para pemegang saham (Istighfarin dan Widyawati, 2020). Pengungkapan sustainability
reporting akan memberikan nilai lebih terhadap perusahaan karena pengungkapan ini dapat
menarik investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan. disamping itu juga dapat
meningkatkan kinerja dalam kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Dilihat dari
semakin tinggi pertanggungjawaban perusahaan maka semakin meningkat pula kepercayaan
masyarakat sekitar pada perusahaan sehingga membuat perusahaan memiliki reputasi yang baik
di mata masyarakat. Laporan sustainability reporting sangat bermanfaat bagi kreditor maupun
investor dalam memutuskan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan atau tidak karena
dengan laporan sustainability reporting dapat melihat secara langsung kinerja suatu perusahaan
(Nikmah dan Amanah, 2020). Menurut Istighfarin dan Widyawati (2020) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa sustainability reporting berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Maskat (2018) dalam penelitiannya menunjukan bahwa pengungkapan sustainability reporting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marwa dan Isynuwardhana (2017) yang menyatakan bahwa
sustainability report secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Investment opportunity set (IOS) berhubungan dengan tujuan perusahaan dalam
memberikan petunjuk yang lebih luas terhadap nilai perusahaan sebagai tujuan perusahaan.
Untuk memaksimalkan nilai perusahaan maka diperlukan seorang manajer dalam membuat
keputusan investasi yang dapay menghasilkan Net Present Value (NPV) positif. lvestment
opportunity set adalah suatu keputusan investasi di dalam aktiva yang dimiliki dan digunakan
oleh perusahaan untuk menambah pertumbuhan kekayaan di masa yang akan datang. Menutut
Alfira (2018) investment opportunity set adalah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan
untuk menambah kekayaan dimasa yang akan datang. 10S menentukan kinerja perusahaan di
masa yang akan datang, saat perusahaan salah dalam mengambil keputusan investasi maka
keberlangsungan hidup perusahaan terganggu yang mempengaruhi penilaian para investor
terhadap perusahaan tersebut. Nilai 10S dapat dihitung berdasarkan kombinasi dari beberapa
jenis proksi yang menjelaskan nilai aktiva ditermpat dan nilai kesempatan untuk melihat
gambaran perusahaan dimasa depan (yang berupa nilai pasar). Perusahaan yang memiliki
kemampuan untuk mengelola sumber dayanya secara optimal di dalam aktivitas operasionalnya
maka kesempatan berinvestasi meningkat yang mana hal itu dapat dilihat dari naiknya nilai
pasar saham, harga saham yang meningkat otomatis diiringi dengan meningkatnya nilai
perusahaan. oleh karena itu seorang manajer harus memperhatikan pertumbuhan investasi agar
dapat mencapai tujuan utama perusahaan yakni memaksimalkan kesejahteraan para pemegang
saham sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Handoko dan Idayati (2021)
dalam penelitiannya menunjukan bahwa investment opportunity set memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Waulanningsih dan Agustin (2021) menunjukan bahwa investment opportunity set
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berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H2: Invesvetment Opportunity Set berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Ketika tingkat
laba yang diperoleh tinggi, maka kemampuan perusahaan untuk membayar dividen juga
meningkat. Disamping itu, kenaikan harga saham yang secara otomatis mempengaruhi nilai
perusahaan. Kkinerja perusahaan dalam mengelola manajemen digambarkan dengan
profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan prospek perusahaan tersebut juga
semakin baik. Profitabilitas adalah suatu alat ukur yang mampu mengukur kinerja manajemen
yang menuntut para manajer untuk mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut
Dewi dan Suryono (2019) profitabilitas adalah tolak ukur suatu perusahaan yang dinyatakan
memiliki kinerja yang baik dan buruk. Dengan demikian profitabilitas bisa dijadikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukan dari tingkat laba yang dihasilkan atas
penjualan atau pendapatan investasi. Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin meningkat
pula nilai perusahaan dimata investor dan bisa meningkatkan kesejahteraan para pemilik.
Menurut Sari dan Widyawati (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wulanningsih dan Agustin (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Leverage merupakan sebagai alat ukur seberapa besar perusahaan dalam menggunakan
pendanaan yang berasal dari utang. Ketika utang perusahaan semakin meningkat maka
perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang tinggi. Penggunaan utang dapat diartikan
oleh investor sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban dimasa yang akan
datang sehingga hal tersebut mendapat tanggapan positif dari pasar. Leverage adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban finansial baik itu jangka panjang atau
jangka pendek (Suwardika dan Mustanda, 2017). Pemakaian hutang dengan proporsi yang tepat
akan membantu perusahaan dalam mencapai tingkat struktur modal yang optimal dan
meningkatkan nilai perusahaan (Vidarani dan Budiasih, 2019). Saat perusahaan memutuskan
untuk menggunakan utang sebagai sumber modal, maka hal tersebut secara tidak langsung bisa
memotong biaya penghasilan pajak karena laba yang dikeluarkan akan digunakan untuk
pembiayaan bunga pinjaman yang sudah disepakati. Perusahaan yang mampu melakukan
pembagian dividen kepada investor mendapatkan sinyal positif yang akan mempengaruhi
penilaian pasar. Hal tersebut juga akan berdampak pada kenaikan harga saham di pasar modal,
maka penggunaan utang dapat dijadikan sinyal positif yang diberikan perusahaan secara tidak
langsung kepada investor untuk meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Sari dan Widyawati
(2021) dalam penelitiannya menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2021) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H4: Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan
2. Metodologi
2.1. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id serta
website resmi masing-masing perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals, basic material, industrial dan energy yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020 sejumlah 52 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan Consumer Non-Cyclicals, basic material, industrial dan energy yang

menerbitkan sustainability reporting yang bisa diakses dari setiap website resmi perusahaan
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2. Perusahaan Comsumer Non-Cyclicals, basic material, industrial dan energy yang
menerbitkan laporan keuangan tahunan (Annual Report) di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2018-2020

3. Perusahaan yang menyajikan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia
dengan lengkap (data secara keseluruhan tersedia dalam laporan keuangan website
perusahaan atau website BEI selama periode 2018-2020)

2.2. Operasional dan Pengukuran Variabel
Tabel 1. Ringkasan operasional variabel penelitian

Variabel Pengukuran
Dependen

Nilai Perusahaan Variabel NP diukur dengan menggunakan variabel Tobin’s Q, yaitu
dengan menghitung jumlah nilai pasar ekuitas dan total hutang
perusahaan dibagi dengan total aset perusahaan.

Tobin’s Q =MVE + DEBT / TA

Independen

Sustainability reporting Variabel ini diukur dengan menggunakan sustainability report
disclosere index (SRDI) dengan standar GRI-G4 yang meliputi 91
item, yaitu memberikan skor satu jika satu item diungkap dan nol jika
jika tidak diungkap. Ketika sudah melakukan pemberian skor pada
semua item pada perusahaan, maka skor tersebut dijumlahkan untuk
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

SDRI = V/IM

Investment Opportunity Set Variabel ini diukur menggunakan proksi market to book value of equity
(MBVE) yaitu total aset dikurang total equitas dijumlah dengan nilai
pasar ekuitas dibagi dengan total ekuitas
MBVE = TA-TE + (MVE) / TE

Profitabilitas Variabel ini diukur dengan menggunakan proksi ROE, vyaitu
menjumlahkan laba setelah pajak dibagi dengan total aset
ROE = Earning after Taxes/ TA

Leverage Variabel ini diukur menggunakan rasio debt to equity ratio (DER) yaitu
membandingkan total utang dan total equitas perusahaan.
DER=TU/TE

2.3. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang
dinyatakan dengan angka-angka perhitungannya menggunakan analisis statistik yang dibantu
dengan program SPSS. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas serta uji hipotesis yang terdiri dari uji parsial (t-test), uji regresi simultan (f-
test), uji koefisien determinasi (R?) dan analisis regresi linear dengan program SPSS versi 25.
Berikut persamaan regresi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah:

NP= o + ISR + p2IOS+ B3P + 3L+ ¢

Keterangan:

NP : Nilai Perusahaan

0} : Konstanta

B1,B2,p3 : Koefisien regresi linier

SR - Sustainability Reporting
10S : Investment Opportunity Set
P : Profitabilitas

L : Leverage

€ : Error
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3. Hasil dan Pembahasan
Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu memberikan gambaran deskriptif tentang
variabel-variabel yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi. Jika nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, maka
dianggap variabel cenderung meningkat. Adapun hasil analisis deskriptif sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SR 52 33 868 464,69 233,379
10S 52 31 39757 3284,75 5597,182

P 52 -451 424 52,69 117,470
L 52 42 8122 1196,00 1208,781
N 52 54 14415 1517,04 2081,156

Sumber data: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa nilai minimum SR (Sustainability report)
pada PT Wijaya Karya Beton Tbk tahun 2020 sebesar 33 perusahaan dan nilai maksimum
sebesar 868 pada PT Astra Agro Lestari Thk tahun 2019.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Investment Opportunity Set (I0S) menunjukkan
bahwa nilai minimum 10S sebesar 31 pada PT Astra Internasional Thk tahun 2020 dan nilai
maksimum sebesar 39757 pada PT Unilever Indonesia Thk tahun 2018.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel profitabilitas menunjukan bahwa nilai minimum
profitabilitas sebesar -452 pada PT Waskita Beton Precast Thk tahun 2020 dan nilai maksimum
sebesar 424 pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2018

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel leverage menunjukan bahwa nilai minimum
profitabilitas sebesar 42 pada PT PP Londo Sumatra Indonesia Tbk tahun 2018 dan nilai
maksimum sebesar 8122 pada PT Waskita Beton Precast Thk tahun 2020.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel nilai perusahaan bahwa nilai minimum nilai
perusahaan sebesar 54 pada PT Japta Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dan nilai maksimum
sebesar 14415 pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2018.

Model yang digunakan dalam analisis ini adalah uji asumsi klasik. Oleh karena itu, sebelum
dimasukkan dalam uji hipotesis, maka harus dilakukan pengujian model penelitian yang terdiri
dari pengujian uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

Kelayakan uji normalitas dalam penelitian ini dinilai dengan menggunakan One Sample
Kolmogrov-smirnov Test.

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model One Sample Kolmogrov-smirnov

Variabel Nilai K_S Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan
Unstandardized 0,846 0,472 Data terdistribusi
Residual normal

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai One
Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebesar 0,846 dengan nilai profitabilitas (p-value) sebesar
0,472. Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut adalah nilai probabilitas 0,472 > 0,05;
sehingga menunjukan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

1066



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2021

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
SR 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas
10 0,639 1,564 Tidak terjadi multikolinearitas
P 0,561 1,781 Tidak terjadi multikolinearitas
L 0,630 1,589 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas menunjukan bahwa seluruh
variabel independent memiliki tolerance value (TV) lebih besar dari 0,10 dan nilai variance
inflation factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan linear
diantara variabel-variabel independent dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Variabel Asymp.Sig (2- Keterangan
tailed)
Unstandardized Residual 0,401 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai uji Run test sebesar 0,401. Dengan nilai uji Run
test sebesar 0,401 yang lebih dari 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan
SR 0,372 Tidak terjadi multikolinearitas
10 0,834 Tidak terjadi multikolinearitas
P 0,653 Tidak terjadi multikolinearitas
L 0,748 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel berada
diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada
masalah heteroskedastisitas.
Hasil pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear berganda disajikan pada tabel 7.
Yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Beta T Signifikansi Keterangan
SR -0,211 -0,631 0,531 H1 ditolak
10 0,369 21,244 0,000 H2 diterima
P -0,976 -1,104 0,275 H3 ditolak
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L -0,051 -0,630 0,532 H4 ditolak

Adjusted R? 0,929

Nilai F 167,197 0,000

Sumber: Data diolah, 2021
Persamaan regresi sesuai hasil analisis linear berganda adalah sebagai berikut:
NP=514,686 — 0,211SR + 0,36910S - 0,976P — 0,051L+ ¢

Berdasarkan pada tabel 4 diatas nilai adjusted R square (koefisien determinasi) menunjukan
nilai sebesar 0,929 atau 92,9%. Menunjukan bahwa kemampuan menjelaskan variabel
independen sustainability report, investment opportunity set, profitabilitas dan leverage
terhadap variabel dependen nilai perusahaan sebesar 92,6% sedangkan 7,4% dijelaskan oleh
variabel lain di luar empat variabel bebas tersebut yang tidak dimasukan dalam model.

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai Fyiung Sebesar 167,197 dengan probabilitas sebesar
167,197. Nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi, maka berarti model regresi adalah
fit. Hasil tersebut menunjukan bahwa secara simultan pengungkapan nilai perusahaan dapat
dipengaruhi oleh variabel sustainability report, inventment opportunity set, profitabilitas dan
leverage.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa sustainability report mempunyai nilai signifikan sebesar
0,531 yang lebih tinggi dari « = 0,05 sehingga H1 ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa
sustainability report tidak berpengaruh terhadap pengungkapan nilai perusahaan. Hasil dalam
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Habibi dan Andraeny, 2018) yang
menjelaskan sustainability report tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Menurut Sejati dan Prastiwi (2015) menjelaskan bahwa kemungkinan tidak signifikannya
pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan disebabkan oleh
investor lebih tertarik membeli saham perusahaan yang menghasilkan laba dan tidak
memperdulikan adanya pengungkapan sustainability report. Perusahaan yang telah menerbitkan
sustainability report tidak mempunyai pengaruh terhadap reaksi pasar. Hasil Penelitian ini
mendukung hasil sebelumnya yang dilakukan olen Marwa et al (2017) yang memberikan
konfirmasi bahwa sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini
didukung oleh Nikmah dan Amanah (2019) dan Handoko dan ldayanti (2021) yang menyatakan
bahwa sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa invenstment opportunity set mempunyai nilai signifikan
sebesar 0,000 yang lebijh rendah dari « = 0,05 sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukan
bahwa investment opportunity set  berpengaruh terhadap nilai perusahaan. investment
opportunity set yang diproksikan oleh MBVE berpengaruh positif yang menunjukan bahwa
perusahaan mampu mengelolah modal saham perusahaan untuk meningkatkan aset produksi
yang berpotensi dapat meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Menurut wulanningsih dan
Agustin (2020) menyatakan bahwa investment opportunity set mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
Investment opportunity set yang mengalami suatu peningkatan akanmencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam berinvestasi dan menunjukan bahwa perusahaan dapat bertumbuh dan
berkembang dari tahun ke tahun. Kesempatan suatu perusahaan bertumbuh dengan lazimnya
ditandai dengan adanya kesempatan investasi, hal ini yang mampu digunakan dengan mengelola
total pengeluarannya untuk berinvestasi secara tepat dan sesuai strategi agar perusahaan
mendapatkan return yang sesuai dengan investasi dimasa depan (Apriliyanti at al, 2019). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handoko dan Idayanti
(2021) dan Nabila (2021) yang menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa profitabilitas mempunyai signifikansi sebesar 0,275 yang
lebih tinggi dari « = 0,05 sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
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yang dilakukan oleh Yuniastri et al (2021) yang menjelaskan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukan bahwa naik turunnya suatu
profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Apabila keputusam investasi
yang diambil perusahaan dapat memaksimalkan potensi bertumbuhnya perusahaan dan
keberlangsungan perusahaan terjaga, maka investor akan membeli saham suatu perusahaan dan
hal itu menjadi indikasi nilai perusahaan meningkat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Widyawati (2021) dan Wulanningsih dan Agustin
(2021) yang menyatakan bahwah profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa leverage mempunyai signifikansi sebesar 0,532 yang
lebih tinggi dari « = 0,05 sehingga H4 ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan olen Amalia dan Wahidahwati (2021) yang menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dalam penelitiannya menjelaskan juga
bahwa semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan, maka semakin menurun juga nilai
perusahaan. hal tersebut digambarkan pada harga saham perusahaan. penggunaan hutang oleh
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan selama penggunaan memberikan dampak
manfaat yang lebih besar bagi perusahaan dan tidak melebihi batas kapasitas yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Disamping itu, keputusan dalam pendanaan melalui hutang tidak
menjadi faktor utama yang diperhatikan oleh investor untuk menanamkan modalnya pada suatu
perusahaan, tetapi para investor cenderung lebih membutuhkan informasi yang berkaitan dengan
pemanfaatan dana sebagai modal perusahaan yang pada akhirnya dapat memberikan keuntungan
lebih bagi mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kumalasari
(2018), Astutik (2017) dan Kurniawati et al (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas menunjukkan bahwa investment
opportunity set berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel
Sustainability reporting, profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lain atau mencari
variabel pemoderasi agar hasil penelitian lebih beragam, memperluas sampel lebih dari satu
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan menambah rentang periode
penelitian
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